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Abstrac.This research was conducted at PT Pegadaian (Persero) Kanwil II in
Pekanbaru. This research aimed to observe the effect of knowledge management and
organizational learning on career development and employees’ performance.This research
used 138 respondents as sample and used purposive sampling as sampling method. Path
analysis used to determine the effect of career development as mediating variable in the
relationship between knowledge management and organizational learning to employees
performance.The result showed that knowledge management and organizational learn-
ing had significant effect on career development, then knowledge management and ca-
reer development were also having significant effect on employees’ performance. Beside
that, career development mediated the relationship between knowledge management and
organizational learning on employees’ performance.

Keywords: Knowledge Management, Organizational Learning, Career Development, Em-
ployees’ Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia, selanjutnya
disebut SDM, merupakan sumber kekuatan
pokok perusahaan yang merupakan faktor
penggerak/pengelola bagi sumber daya
lainnya yang ada di perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan. Salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan
perusahaan adalah kemampuan perusahaan
dalam memberdayakan karyawannya pada
semua tingkatan pada perusahaan. Segenap
karyawan yang potensial dengan kualitas
terbaik haruslah diberikan kesempatan untuk
meniti karir sesuai kompetensi yang
dimilikinya. Agar kompetensinya terus
meningkat sesuai dengan tuntutan lingkungan
bisnis, tidak saja mampu mempertahankan
eksistensi perusahaan, tetapi juga mampu
untuk mengembangkan dan memajukan
perusahaan.Memasuki era globalisasi dan
badan hukum persero dengan iklim yang
semakin kompetitif dan terbuka, perubahan
di lingkungan intern dan ekstern, tuntutan
stakeholders yang semakin tinggi, serta
perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang pesat, menyadarkan

semua pihak bahwa perusahaan dihadapkan
pada permasalahan yang semakin kompleks
dan tantangan yang tidak ringan.Dengan
mempertimbangkan hal tersebut maka
diperlukan SDM yang kompeten, mampu
menyesuaikan diri dengan arus perubahan,
dan menghasilkan produktivitas yang optimal,
yang untuk mewujudkannya dibutuhkan suatu
sistem manajemen SDM yang sesuai
peraturan perundang-undangan, profesional,
dan mendorong kondisi interen yang beriklim
kondusif serta kompetitif. PT Pegadaian
(Persero) merupakan salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
disektor lembaga keuangan non perbankan
dimana core bisnis PT Pegadaian (Persero)
adalah jasa gadai dan aneka jasa pembiayaan
lainnya. PT Pegadaian (Persero) merupakan
pemain utama pada sektor usaha jasa gadai
di Indonesia, dengan memiliki cabang
sebanyak ± 4.500 cabang diseluruh Indone-
sia PT Pegadaian (Persero) harus mampu
bersaing diantara banyak pesaing lainnya
yang mulai merambah sektor jasa usaha gadai
dan jasa pembiayaan gadai berbasis syariah
antara lain anak usaha perbankan berbasis
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syariah baik milik pemerintah (Bank Mandiri
Syariah, BRI Syariah, BNI Syariah) maupun
swasta  (Bank Mega Syariah, Bank
Tabungan Pensiun Negara Syariah) serta
Pegadaian Swasta.

Sebagai market leader dan
perusahaan yang dinamis PT Pegadaian
(Persero) tentunya dituntut untuk selalu
mengembangkan kualitas Sumber Daya
Manusia dalam internal perusahaan itu
sendiri. Sistim pengembangan karir yang
bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan
pekerjaan oleh para pekerja agar semakin
mampu memberikan kontribusi terbaik dalam
mewujudkan tujuan perusahaan untuk tetap
menjadi market leader perlu selalu
disesuaikan dengan kondisi terkini perusahaan
dalam dunia persaingan.Sistim Manajemen
Pengetahuan dan Pembela jaran
Organisasional yang sudah diterapkan oleh
PT Pegadaian (Persero) dirasa kurang
maksimal dalam memberikan kontribusi
kepada kinerja karyawan. Dari hasil
wawancara terhadap beberapa karyawan
diperoleh fakta bahwa kinerja karyawan
masih terpaku kepada hasil kerja/output

karyawan sesuai pencapaian performance
cabang/ unit yang dikelola sehingga belum
memberikan nilai tambah secara maksi
malnya terhadap peningkatan kualitas sumber
daya manusia pada masing-masing
karyawan.Iklim kondusif dan kompetitif akan
tercipta bila perusahaan mengopti malkan
pemberdayaan SDM, yang akan mendorong
karyawan memberikan sumba ngan
produktivitas terbaiknya kepada perusahaan.
Salah satu caranya adalah melalui penilaian
kinerja atau performance yang jelas dan
terukur yang terangkum dalam penilaian
PMS (Performance Management System).
Proses  pengembangan karir merupakan
proses yang terbuka dan dapat diprediksi oleh
karyawan serta terbuka peluang untuk
mendiskusikan dengan perusahaan dalam
penentuan karir karyawan. Perusahaan wajib
melakukan sistem job opening yaitu
penawaran terbuka suatu posisi jabatan
tertentu kepada para karyawan untuk
diikutinya dalam suatu proses
asesmen.Berikut tabel rekapitulasi persentase
nilai kinerja karyawan PT.Pegadaian
(Persero) di Area Pekanbaru pada tahun
2013 – 2015.

Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan PT. Pegadaian (Persero) Tahun 2013 - 2015 

rja Range 
Nilai 

2013 2014 2015 
Jumlah 

Pegawai % Nilai 
Tertinggi 

Jumlah 
Pegawai % Nilai 

Tertinggi 
Jumlah 

Pegawai % Nilai 
Tertinggi 

525-600                    5  2.78% 525 6 3.11% 534 8 3.99% 540 
475-524                  26  14.33% 524 32 16.41% 524 36 17.32% 524 
400-475                112  61.29% 475 122 62.66% 475 127 60.31% 475 
300-399                  32  17.45% 399 30 15.43% 399 34 16.32% 399 
100-299                    8  4.15% 299 5 2.39% 299 4 2.06% 299 

                 183  100%                  195  100%                  210  100%   
. SDM PT Pegadaian (Persero) 2015 

 
Berdasarkan gambaran fenomena

yang telah diuraikan pada bagian latar
belakang tersebut di atas, maka masalah yang
hendak dijawab dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Seberapa besar manajemen pengeta
huan berpengaruh terhadap pengem
bangan karir di PT. Pegadaian (Persero)
Kanwil II Pekanbaru ?

2. Seberapa besar pembelajaran
organisasional berpengaruh terhadap

pengembangan karir di PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil II Pekanbaru ?

3. Seberapa besar manajemen
pengetahuan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil II Pekanbaru ?

4. Seberapa besar pembelajaran
organisasional berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil II Pekanbaru?
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5. Seberapa besar pengembangan karir
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. Pegadaian (Persero) Kanwil II
Pekanbaru?

6. Seberapa besar manajemen
pengetahuan berpengaruh terhadap
kinerja melalui pengembangan karir di
PT. Pegadaian (Persero) Kanwil II
Pekanbaru?

7. Seberapa besar pembelajaran
organisasional berpengaruh terhadap
kinerja melalui pengembangan karir di
PT. Pegadaian (Persero) Kanwil II
Pekanbaru?

KERANGKA TEORI

Berdasarkan teori dan penelitian
terdahulu serta fenomena di lapangan maka
penulis berpendapat bahwa terdapat
pengaruh antara manajemen pengetahuan
dan pembelajaran organisasional berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir.
Seolanjutnya, kinerja karyawan juga
dipengaruhi oleh manajemen pengetahuan
dan pengembangan karir. Namun,
pembelajaran organisasional tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dalam hal pengujian jalur mediasi,
pengembangan karir terbukti mampu
memediasi hubungan manajemen
pengetahuan ke kinerja karyawan serta
hubungan antara pembelajaran organisasional
ke kinerja karyawan. Lebih sederhananya
kerangka pemikiran digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 1: Kerangka Pemikiran
 

MANAJEMEN 
PENGETAHUAN (X1) 

PEMBELAJARAN 
ORGANISASIONAL 

(X2) 

PENGEMBANGAN 
KARIR (Y1) 

KINERJA (Y2) 

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini

Berdasarkan pada kerangka
konseptual penelitian tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut: H1 : Manajemen pengetahuan

berpengaruh terhadap pengembangan
karirH2 : Pembelajaran rganisasional
berpengaruh terhadap pengembangan karir
H3 : Manajemen pengetahuan berpengaruh
terhadap kinerjaH4 :Pembelajaran organi
sasional berpengaruh terhadap kinerja H5 :
Pengembangan karir berpengaruh terhadap
kinerja H6 :Manajemen pengetahuan
berpengaruh terhadap kinerja melalui
pengembangan karir H7 :Pembelajaran
organisasional berpengaruh terhadap kinerja
melalui pengembangan karir.

METODOLOGI PENELITIAN

Teknik Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengamati (observasi) langsung
terhadap kegiatan yang sedang
dilaksanakan PT Pegadaian (Persero)
Pekanbaru

b. Menyebarkan daftar pertanyaan
(questionaire)  dan memberikannya
kepada karyawan PT Pegadaian
(Persero) Pekanbaru sebagai responden

c. Melakukan wawancara (interview)
kepada orang yang berwenang
memberikan data  dan informasi di PT
Pegadaian (Persero) Pekanbaru

d.  Melakukan studi dokumentasi dengan
mencari data pada dokumen dokumen
yang ada di PT Pegadaian (Persero)
Pekanbaru.

Analisa data dimaksudkan untuk
mengkaji dan mengetahui hubungan antar
variabel bebas (X) yakni Manajemen
Pengetahuan dan Pembelajaran Organi
sasional terhadap variabel terikat (Y) yakni
Pengembangan Karir dan Kinerja. Dalam
menganalisis dan menginterpretasikan data,
digunakan metode analisis deskriptif dan
metode analisis verifikatif. Metode analisis
deskriptif dugunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden dan variabel
penelitian, sedangkan metode verifikatif
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji statistik yang
relevan. Sedangkan metode verivikasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Path
Analysis (analisis jalur). Populasi dalam
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penelitian ini adalah karyawan PT Pegadaian
(persero) yang berjumlah 210 orang. Untuk
menentukan karyawan yang dijadikan
sample, penelitian ini menggunakan teknik

pengambilan sampel Purpose Random
Samping dengan rumus sebagai berikut ini

=
Ni xn 

        N 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,300 1,641  3,230 ,002   

Manajemen Pengetahuan ,686 ,143 ,362 4,785 ,000 ,779 1,284 

Pembelajaran Organisasional ,479 ,097 ,373 4,934 ,000 ,779 1,284 

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir 

ANALISA DATA

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Persamaan sub structural 1 yaitu Y1 =
0.362X1 + 0.373X2 + e1

b. Manajemen Pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
pengembangan karir, ditunjukkan dengan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05

c. Pembelajaran Organisasional berpenga
ruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karir, ditunjukkan dengan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05

d. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan
bahwa variabel manajemen penge
tahuan dan pembelajaran organisasional
dinilai pengaruh simultannya terhadap
pengembangan karir. Hal ini dibuktikan
melalui nilai F hitung sebesar 44.571
dengan nilai probabilitas  (Sig) sebesar
0.000 < 0.05

e. Koefisien Determinasi Berganda (R2)
diperoleh hasil sebesar 39.8 yang berarti
validitas dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas independen sebesar
39.8% sedangkan sisanya sebesar
61.2% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Persamaan sub structural 2 yaitu Y2 =
0.242X1 + 0.018X2 + 0.508Y1 + e1

b. Manajemen Pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja,
ditunjukkan dengan nilai 0.02 < 0.05

c. Pembelajaran Organisasional
berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap kinerja, ditunjukkan
dengan nilai 0.815 > 0.05

d. Pengembangan karir berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja ,
ditunjukkan dengan nilai 0.000 < 0.05

e. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan
bahwa variabel manajemen penge
tahuan dan pembelajaran organisasional
dinilai pengaruh simultannya terhadap
kinerja. Hal ini dibuktikan melalui nilai F
hitung sebesar 38.620 dengan nilai
probabilitas  (Sig) sebesar 0.000 < 0.05

f. Koefisien Determinasi Berganda (R2)
diperoleh nilai bahwa variabel
manajemen pengetahuan, pembelajaran
organisasional, dan pengembangan karir
mempengaruhi variabel kinerja
karyawan sebesar 46,4%, sedangkan
53,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh manajemen penge tahuan
dan pembelajaran organisasional terhadap
pengembangan karir dan kinerja karyawan
pada PT Pegadaian Kantor Wilayah Riau
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dan Kepulauan Riau, dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Manajemen pengetahuan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
artinya jika manajemen pengetahuan
setiap karyawan ditingkatkan maka
kinerja mereka juga akan meningkat.

2. Pengembangan karir berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
artinya jika pengembangan karir setiap
karyawan diperhatikan dengan baik maka
kinerja mereka juga akan semakin
meningkat.

3. Manajemen pengetahuan dan pembe
lajaran organisasional berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir
artinya jika manajemen pengetahuan
dan pembelajaran organisasional masing
– masing karyawan ditingkatkan maka
pengembangan karir mereka pun
menjadi lebih baik.

4. Manajemen pengetahuan dan
pengembangan karir berpengaruh
signifikan terhadap kinerja, sedangkan
pembelajaran organisasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

5. Dari hasil pengujian jalur mediasi, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan karir
mampu memediasi hubungan
manajemen pengetahuan ke kinerja
karyawan dan hubungan pembelajaran
organisasional ke kinerja karyawan pada
PT Pegadaian Kantor Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau.

Saran
Dari beberapa kesimpulan yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka penulis
mengajukan saran-saran kepada pihak PT
Pegadaian Kantor Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau serta peneliti selanjutnya
yang akan melanjutkan penelitian ini di masa
yang akan datang. Adapun saran-saran
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk penerapan manajemen
pengetahuan dan pembelajaran
organisasional di dalam perusahaan perlu
ditingkatkan lagi karena informasi yang
berharga di dalam perusahaan sebagai

pintu masuk pengetahuan baru perlu
ditingkatkan penyebarluasannya sejalan
dengan pengembangan teknologi saat ini.
Perusahaan bisa meningkatkan
penerapan sistem online untuk
mempercepat penyebarluasan informasi
tersebut.

2. Pembelajaran organisasional terbukti
sangat krusial untuk pengembangan
karir. Akan tetapi, dalam kaitannya
dengan kinerja karyawan, maka
pembelajaran organisasional ini harus
ditingkatkan lagi di masa yang akan
datang. Perusahaan harus membuka
kesempatan seluas-luasnya kepada
karyawan untuk dapat mengembangkan
dan mengaktualisasikan dirinya di dalam
maupun di luar kegiatan operasional
perusahaan.

3. Pengembangan karir setiap karyawan
hendaknya dilakukan semakin jelas dan
akuntabel dengan mempertimbangkan
potensi yang dimiliki oleh seseorang dan
masa kerjanya. Promosi dan demosi
jabatan dilakukan semata-mata dengan
alasan dan tujuan yang jelas untuk
memberikan pengalaman dan tantangan
baru bagi seseorang dan/atau sebagai
hukuman atas kesalahan yang dilakukan
oleh seorang karyawan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya
menambah variabel-variabel terbaru
yang berkaitan dengan pengembangan
karir dan/atau kinerja karyawan. Peneliti
selanjutnya juga perlu
mempertimbangkan untuk meneliti pada
objek penelitian lainnya untuk
memperluas pemahaman mengenai
bidang manajemen sumberdaya manusia
secara umum.
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